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BAB   V 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan 

Sebagai jawaban ringkas atas rumusan masalah yang menjadi titik tolak 

penelitian ini, dirumuskan dua kesimpulan sebagai berikut. 

1. Praktik  jual beli di Pasar Pabean Surabaya terdapat beberapa stand yang 

melakukan perbuatan jual beli kerudung yang menyembunyikan informasi 

tentang kualitas dari kerudung tersebut,  adapun analisis dari sudut 

pandang hukum Islam, tadli>s kualitas yang dilakukan pedagang dalam jual- 

beli kerudung di Pasar Pabean Surabaya merupakan tindakan wanprestasi 

(cidra janji) yang dilarang. Konsekuensi hukumnya ialah munculnya hak 

bagi pihak pembeli dalam waktu paling lama tiga hari (terhitung sejak ia 

mengetahui adanya tadli>s) untuk menggugat pemenuhan haknya sesuai 

dengan yang telah disepakati dalam akad, atau hak untuk berkhiya>r 

(memilih antara melanjutkan akad atau membatalkannya). 

2. Berdasarkan analisis dari sudut pandang Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen (UUPK), tindakan tadli>s) kualitas yang dilakukan para pedagang 

dalam jual-beli kerudung di Pasar Pabean Surabaya merupakan tindakan 

melawan hukum yang dilarang dan mungkin dituntut secara pidana.
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Tindakan tersebut membawa konsekuensi hukum berupa munculnya hak 

pembeli untuk mendapatkan ganti rugi dari pihak penjual dalam waktu 

tujuh hari terhitung sejak berlangsungnya transaksi, dan bila penjual 

menolak memberi ganti rugi itu ia dapat digugat melalui badan 

penyelesaian sengketa konsumen atau mengajukan ke badan peradilan di 

tempat kedudukan konsumen atau pembeli. 

B. Saran 

Selaras dan sebagai kelanjutan dari hasil penelitian ini penting 

disampaikan saran kepada segenap komunitas pedagang, khususnya pedagang 

kerudung di Pasar Pabean Surabaya, untuk konsisten menerapkan prinsip-prinsip 

perdagangan yang sehat dan fair, antara lain, dengan menghindarkan diri dari 

tindakan tadli>s (penyembunyian informasi) tentang kualitas barang yang akan 

menyebabkan kerugian bagi para konsumen atau pembeli. 

Kepada komunitas pembeli juga disarankan untuk menerapkan prinsip 

hati-hati dalam memilih barang yang akan dibeli supaya tidak mengalami 

kekecewaan di belakang hari. Kenali dengan baik kualitas barang yang akan 

dibeli dan periksa dengan cermat barang-barang yang ditawarkan oleh pedagang. 

Pengenalan tentang kualitas barang bisa dilakukan dengan terlebih dahulu
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mengadakan survey ke beberapa toko untuk membanding-banding kualitas 

barang yang dicari sekaligus tawaran harga dan cara pembayarannya. 

Kepada komunitas pengawas pasar disarankan untuk mengintensifkan 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sehingga kecenderungan para pedagang 

untuk melakukan tindakan tadli>s dalam transaksi dapat dihilangkan atau -- 

paling tidak—dapat diminimalisasi.


